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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan ensiklopedia 
tema antariksa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 Tahun. Dalam 
penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 
model ADDIE  dan menggunakan metode pre-eksperimen design tipe one group pretest posttest. 
Sasaran dalam penelitian ini yaitu kelompok B TKIT Darul Ilmi yang berjumlah 13 anak. Hasil 
validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media mendapatkan rata-rata 98,2% dengan 
kategori sangat layak. Hasil uji kepraktisan guru mendapatkan presentase sebesar 65% dan berada 
pada kategori praktis. Keefektifan ensiklopedia dianalisis menggunakan SPSS. Hasil itu 
menunjukkan bahwa Asymp. Sing. (2-tiled) sebesar 0.001 sehingga kurang dari 0.05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara 
nilai pre-test dan nilai post-test yang mengalami kenaikan skor pada hasil pre-test ke post-test. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwasanya ensiklopedia tema antariksa efektif digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun 
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PENDAHULUAN  

Memiliki tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan abad 21 yaitu tantangan untuk 
mengembangkan keterampilan, dimana keterampilan merupakan bagian sentra dari pembelajaran 
(Lailatun nazar et al., 2023). Untuk menghadapi tantangan pada abad 21 seseorang yang mempunyai 
keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan 
yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks (Adhe et al., 2022). Oleh karena 
itu, ketika anak berada pada masa usia dini perlu dibekali skill abad 21 supaya mereka mampu 
bersaing pada era perkembangan IPTEK dimana anak mempunyai kemampuan berpikir tingkat 
tinggi untuk memecahkan suatu masalah dengan cara berpikir kreatif (Kusumaning et al., 2023). 
Sehingga pendidik anak usia dini mempunyai tugas untuk mencetak anak agar memiliki kemampuan 
keterampilan berpikir yang bukan hanya menerapkan apa yang mereka pahami akan tetapi mampu 
menganalisis, mengevaluasi, dan melakukan sintesis dari suatu permasalahan sehingga akan muncul 
solusi yang terbaik (Adhe et al., 2022).  

Berpikir kreatif yaitu kemampuan yang dimiliki setiap individu untuk memahami suatu 
permasalahan serta mampu memperlihatkan apa yang mereka ketahui serta menjawab pertanyaan, 
mempunyai keterampilan untuk menyelesaikan suatu masalah menggunakan berbagai macam 
jawaban secara logika, memiliki keluwesan dalam memecahkan suatu masalah menggunakan dua 
atau lebih cara yang bersifat inovatif dan sesuai, serta memiliki sesuatu yang baru  ketika 
memecahkan masalah dengan jawaban yang berbeda dari jawaban sebelumnya (Mokodompit et al., 
2021). Keterampilan berpikir kreatif ini sangat penting untuk dikembangan, hal itu selaras dengan 
pendapat (Hadzigeoegiou dalam Siburian et al., 2019) mengatakan bahwasanya keterampilan 
berpikir kreatif merupakan fondasi ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi siswa. Individu yang 
memiliki pemikiran kreatif mempunyai kesempatan lebih besar untuk bertahan hidup dan 
berkembang dibandingkan mereka yang tidak memiliki pemikiran kreatif (Xiong et al., 2022). 
Menurut Susanti & Novtiar (2018) berpikir kreatif mempunyai 4 indikator yaitu originality atau 
orisinal, fluency atau lancar, elaborative atau merinci, flexibility atau fleksibel. Dengan empat 
keterampilan tersebut akan membentuk generasi yang berkualitas sehingga dapat berinovasi untuk 
Indonesia (Rahmawati et al., 2023). 

Menurut Gray dalam Wojciehowski & Ernst (2018) menyatakan bahwasanya saat ini 
lingkungan pembelajaran anak usia dini seringkali membatasi kreativitas dengan mengharuskan 
anak untuk menemukan satu jawaban yang benar, tidak memberikan solusi alternatif, 
menghilangkan waktu bermain di luar ruangan, dan memberikan pengalaman belajar yang constant 
dan diarahkan oleh orang dewasa. Menurut hasil PISA pada tahun 2022, Indonesia meraih 
peringkat ke-69 dari 81 negara peserta mendapatkan nilai rata-rata kemampuan matematika 366. 
Soal yang diujikan dalam PISA secara keseluruhan termasuk soal yang membutuhkan keterampilan 
berpikir kreatif. Dari hasil studi PISA dapat dilihat bahwa peserta didik Indonesia mempunyai 
kemampuan berpikir kreatif matematis dibawah optimal (Pebiana et al., 2023). Berdasarkan data 
tersebut dapat dilihat bahwasanya kemampuan berpikir kreatif anak indonesia sangat tertinggal 
dibandingkan dengan anak-anak yang berada di negara lain. Hal tersebut tentunya sangat prihatin 
karena kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan untuk mengambil keputusan yang inovatif dari permasalahan yang dialami (Hakim & 
Nurrahmah, 2021). 
 Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di TKIT Darul Ilmi pada tanggal 5 
Januari 2024 terdapat kendala dalam melatih keterampilan berpikir kreatif anak. Hal tersebut sesuai 
yang dinyatakan oleh guru kelas kelompok B menyatakan bahwa kurangnya kreatifitas dari guru 
dalam merancang kegiatan pembelajaran karena tidak semua guru itu kreatif dan inovatif dalam 
membuat kegiatan. Sedangkan menurut Hukamak & Ummah (2022) ketika melaksanakan kegiatan 
pembelajaran guru harus mengemas kegiatan pembelajaran dengan baik. Kondisi di lapangan tidak 
menunjukkan hal seperti itu, sehingga menjadi penghambat untuk melatih keterampilan berpikir 
kreatif anak. Terdapat suatu permasalahan yang ditemukan peneliti, di TKIT Darul Ilmi hanya 
mempunyai buku cerita saja belum terdapat ensiklopedia khusus yang dapat melatih keterampilan 
berpikir kreatif anak. Kemampuan berpikir kreatif pada indikator kebaruan belum merata, ketika 



Pengembangan Ensiklopedia Tema Antariksa untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Anak Usia 5-6 
Tahun 

DOI: 10.29313/ga:jpaud.v8i2.13968 

  Golden Age : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(2), 2024| 427 

anak-anak menggambar sesuai dengan imajinasi mereka terdapat 4 anak menggambar yang sama 
persis yaitu menggambar kado dan balon, 12 anak menggambar rumah, 4 anak menggambar 
gunung, 2 anak menggambar pantai, 1 anak menggambar bunga matahari, 1 anak menggambar 
kerajaan, 1 anak menggambar teman-temannya. Dari 26 anak, hanya terdapat 3 anak dengan hasil 
gambar yang berbeda. Pada indikator keluwesan dalam menyampaikan gagasannya hanya terdapat 
8 anak yang mendapat skor 3, 18 anak lainnya mendapatkan skor 2. Dari data tersebut bisa 
disimpulkan bahwasanya keterampilan berpikir kreatif anak masih rendah. 
 Diperkuat juga oleh temuan sebelumnya dalam penelitian Eriani (2022) dinyatakan bahwa 
pada terdapat masalah di RA Al-Amin pada kemampuan berpikir kreatif anak usia dini, antara lain 
terlihat anak belum mampu mengekspor bahan dan media dalam melakukan kegiatan bermain, hal 
tersebut dapat dilihat ketika anak kurang inisiatif dan mengandalkan instruksi dari guru. Anak 
belum memperlihatkan kemampuan menunjukkan jawaban yang variatif ketika diberi pertanyaan, 
anak belum mampu mengetahui bagaimana cara bertanya dan menjawab secara refleks. Anak belum 
menunjukkan kemampuan untuk mengetahui cara menciptakan karya menggunakan ide yang 
dimiliki dan sudah biasa melakukan kegiatan mengikuti sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh 
guru. 

Untuk memecahkan masalah tersebut diperlukan sebuah upaya yaitu melaksanakan 
pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa Menurut 
(Ningrum et al., 2020) Pembelajaran bisa diistilahkan sebagai proses terjadinya perubahan, kegiatan 
pembelajaran di sekolah dilakukan oleh pihak terkait yaitu guru dan anak. Keberadaan guru 
merupakan kunci dalam terciptanya keberhasilan proses pembelajaran (Ningrum et al., 2020). 
Dalam proses pembelajaran tercapainya tujuan pembelajaran merupakan sebuah keharusan 
(Pangestu, et al., 2022) . Untuk mencapai sebuah tujuan dari pembelajaran guna meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif, guru membutuhkan media yang menunjang kegiatan pembelajaran. 
Salah satu media yang bisa digunakan yakni ensiklopedia. Ensiklopedia merupakan sebuah karya 
yang disajikan dalam sebuah (atau beberapa jilid) buku yang di dalamnya memuat tidak hanya 
pengetahuan ilmu saja akan tetapi pengetahuan teknologi yang dirangkum secara komprehensif. 
Ensiklopedia memiliki berbagai kategori yaitu ensiklopedia khusus, ensiklopedia untuk orang 
dewasa, dan ada juga ensiklopedia yang diperuntukkan khusus anak-anak (Risdyaningrum & 
Aryanto, 2020). Penggunaan bahasa pada ensiklopedia yang diperuntukkan untuk anak-anak 
mempunyai perbedaan, pemilihan bahasa yang digunakan simpel dan dapat dengan mudah 
dimengerti anak-anak (Firmansyah, 2023). 

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang sudah dijelaskan peneliti akan mengadakan 
pengembangan sebuah produk yaitu ensiklopedia dengan tema antariksa khusus anak usia 5-6 tahun 
sebagai upaya untuk meningkatkan berpikir kreatif anak taman kanak-kanak kelompok B. Penelitian 
terdahulu oleh (Cahyanti et al., 2022) telah menciptakan e-book ensiklopedia serangga 
menggunakan strategi mind mapping untuk melatih keterampilan berpikir kreatif. Kebaruan dari 
penelitian ini yakni diimplementasikan pada anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan ensiklopedia 
tema antariksa. Dalam ensiklopedia ini selain memuat materi, dilengkapi juga dengan activity kids 
atau kegiatan yang bisa dilakukan oleh anak sehingga dapat melatih keterampilan berpikir kreatif 
anak usia 5-6 tahun.    

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan (Research and Development) 
dengan model ADDIE.  Menurut Branch (Dalam Hidayat & Nizar, 2021) model ADDIE memiliki 
5 tahap, yakni : 1) Analisis (Analyze), 2) rancangan (Design), 3) Pengembangan (Development), 4) 
Pelaksanaan (Implementation), 5) Evaluasi (Evaluation). Subjek dalam penelitian ini yaitu anak TK B 
di TKIT Darul Ilmi yang berjumlah 13 anak. Pada penelitian ini menggunakan 2 jenis data yaitu 
data kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui tingkat kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. 
Data kuantitatif didapat melalui angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli desain,  pretest dan 
posttest anak usia 5-6 tahun. Sedangkan data kualitatif didapat dari uji coba pengembangan produk 
melalui komentar, saran yang diberikan oleh para ahli materi dan ahli desain.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan ini menghasilkan produk ensiklopedia tema antariksa untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif pada anak usia 5-6 Tahun. Ensiklopedia ini didalamnya terdapat 
materi tentang antariksa dan dilengkapi dengan activity kids. Ensiklopedia tema antariksa ini 
tergolong ensiklopedia umum yang sasarannya anak-anak. Dengan ciri-ciri struktur bahasanya 
sangat diperhatikan, bahasa yang digunakan sederhana karena kosakata yang dipakai terbatas, dan 
kalimat yang digunakan mengarah pada kalimat yang tidak panjang disesuaikan berdasarkan usia 
dan tingkat pendidikan anak (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Pada 
pengembangan ensiklopedia tema antariksa ini mengikuti penentuan format dan isi sesuai dengan 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019) mengenai petunjuk dan teknis penulisan 
ensiklopedia yaitu terdapat latar belakang, tujuan, perincian dan ruang hidup, sasaran pembaca, dan 
bahasa. 

Ensiklopedia tema antariksa telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk 
mengetahui validitas produk yang telah dikembangkan. Berikut merupakan hasil dari validasi oleh 
ahli materi dan ahli media. 

Tabel 1 Hasil Presentase Validasi Para Ahli 

Validator Presentase Keterangan 

Ahli meteri 96,4 % Sangat layak 

Ahli media 100% Sangat layak 

Ensiklopedia tema antariksa telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi 
yang dilakukan oleh ahli materi mendapatkan persentase 96,4% dengan kategori sangat layak. 
Sementara itu, validasi oleh ahli media mendapatkan persentase 100% dengan kategori sangat layak. 
Para ahli juga memberikan kesimpulan pada lembar angket bahwasanya produk sudah layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. Setelah melewati 2X revisi maka ensiklopedia yang 
dikembangkan menghasilkan tulisan yang jelas, tampilan gambar yang jelas dan berwarna sehingga 
dapat menarik anak-anak. hal itu sejalan dengan pendapat Ayuhana dalam (Harahap et al., 2020) 
bahwa gambar yang digunakan mempunyai kriteria tingkat kecerahan baik, terlihat jelas tidak 
buram, dan menggunakan warna yang terang dan dilengkapi dengan keterangan sesuai gambar 
merupakan kriteria gambar yang baik. Pengembangan ensiklopedia tema antariksa ini dapat 
mempermudah guru untuk menstimulasi keterampilan berpikir kreatif, didalamnya terdapat activity 
kids yang bisa dikerjakan oleh anak-anak untuk melatih keterampilan berpikir kreatif  anak 

Pengembangan ensiklopedia ini dapat digunakan guru sebagai media pembelajaran. Hal ini 
sejalan menurut Trisnawati (2020) bahwa ensiklopedia dapat menjadikan kegiatan pembelajaran 
yang menarik karena ensiklopedia dibuat dengan lebih modern dan tampilan background yang tidak 
monoton. Ensiklopedia tema antariksa dilengkapi dengan gambar benda-benda luar angkasa yang 
selama ini tidak bisa dilihat menggunakan mata tanpa adanya alat bantu, dengan demikian anak-
anak dapat mengetahui apa yang belum pernah mereka lihat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Mulia et al., (2019) bahwasanya ensiklopedia dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 
mengenai materi, menemukan fakta mengenai materi yang abstrak. Berikut tabel kenaikan tiap 
indikator pada tiap treatrment yang dilakukan sebanyak 3 kali : 

Tabel 2 Ketercapaian Kegiatan Treatmen 

Kegiatan Kelancaran Keluwesan Kebaruan Elaborasi 

Treatmen 1 67 60 20  
14 

Treatmen 2 89 80 29  
22 

Treatmen 3 129 126 43  
24 

Skor ideal dari indikator kelancaran dan keluwesan yaitu 156, indikator kebaruan dan elaborasi 
48. Pada kegiatan tretamen yang dilakukan sebanyak 3X terlihat anak-anak setiap treatmen antusias 
dan kemampuan anak ada peningkatan. Dapat dilihat pada tabel, ini tiap indikator mengalami 
peningkatan.  
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Untuk mengetahui keefektifan ensiklopedia tema antariksa maka peneliti melakukan uji coba 
lapangan. Ensiklopedia diimplementasikan di kelompok B TKIT Darul ilmi selama 3 hari pada 
tanggal 29 Mei-31 Mei 2024. Uji coba dalam penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen design 
tipe one group pretest posttest (pengujian awal dan akhir pada satu kelompok). Tahap pertama yang 
dilakukan yaitu memberikan pre-test ke anak untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kreatif 
anak dengan cara mengajak anak berdiskusi dan memberikan worksheet untuk mengukur 
keterampilan berpikir kreatif anak. setelah diberikan pretest, langkah selanjutnya yaitu memberikan 
treatmen selama 3 hari dengan menggunakan ensiklopedia tema antariksa. Setelah dilakukan 
treatmen selama 3 hari, anak diberi posttest dengan mengajak anak berdiskusi dan memberikan 
worksheet untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif anak setelah diberikan treatmen. Berpikir 
kreatif menurut teori Torrance yaitu kemampuan berpikir kreatif merupakan kinerja otak yang 
menghasilkan ide, gagasan, untuk menyelesaikan masalah menggunakan 4 indikator yaitu fluency, 
flexibility, originality, elaboration (Sari & Manurung, 2021) 

Tabel 3. Rank Uji Wilcoxon 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

post-test pre-test Negative 
Ranks 

0a .00 .00 

Positive Ranks 13b 7.00 91.00 

Ties 0c   

Total 13   

    

a. post-test < pre-test 
b. post-test > pre-test 
c. post-test = pre-test 

 
Tabel 4. Test Statistic Wilcoxon Signed Rank Test 

 post-test pre-test 

Z -3.204b 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

Dari hasil uji Wilcoxon menggunakan SPSS menunjukkan bahwa mean rank penurunan dari 
hasil pre-test ke post-test (Negative Ranks) adalah 0 dapat diartikan tidak ada penurunan nilai. Kemudian 
mean rank peningkatan hasil pre-test ke post-test (positive rank) 7.00 dan nilai kesamaan antara post-test 
dan pre-test tidak ada. Berdasarkan dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari pre-test ke post-
test mengalami peningkatan nilai. 

Berdasarkan dari tabel statistic wilcoxon signed rank test menunjukkan bahwa Asymp. Sing. 
(2-tiled) sebesar 0.001 sehingga kurang dari 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pre-test dan nilai post-test yang mengalami 
kenaikan skor pada hasil pre-test ke post-test. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwasanya 
ensiklopedia tema antariksa efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
anak usia 5-6 Tahun 

Tabel 5. Hasil Uji Ngain 
Indikator N-Gain 

Score 
N-Gain 

(%) 
Keterangan 

Kelancaran 0,684 68 Cukup Efektif 

Keluwesan 0,789 79 Efektif 

Kebaruan  0,833 83 Efektif 

Elaborasi  0,505 51 Kurang Efektif 

Hasil uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas metode yang diterapkan. Untuk 
indikator kelancaran mendapatkan skor 68% dengan keterangan cukup efektif, indikator keluwesan 
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mendapatkan skor 79% dengan keterangan efektif, indikator kebaruan mendapatkan skor 83% 
dengan keterangan efektif, dan elaborasi mendapatkan skor 51% dengan keterangan kurang efektif. 
Dari hasil uji N-Gain pada tiap indikator dapat disimpulkan bahwa urutan indikator yang paling 
terpengaruh yaitu indikator kebaruan, keluwesan, kelancaran, dan yang terakhir yaitu elaborasi. 
Setelah mengetahui skor N-Gain pada tiap indikator, selanjutnya yaitu mencara skor N-Gain secara 
keseluruhan dan mendapatkan skor 68.8431 berada pada tafsiran cukup efektif.  yang mana 
menjadikan proses pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. 

 

SIMPULAN 

Ensiklopedia tema antariksa yang sudah dikembangkan telah melakukan uji validitas dengan 
ahli materi dan ahli media. Validasi ahli materi mendapat persentase 96,4 % dengan kategori sangat 
layak, sedangkan validasi ahli media mendapatkan persentase sebesar 100% dengan kategori sangat 
layak. Dari data tersebut memperoleh rata-rata persentase sebesar 98,2%. Dapat disimpulkan 
bahwasanya hasil penilaian validator terhadap ensiklopedia dalam kategori sangat layak. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ensiklopedia tema antariksa sangat layak digunakan 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 Tahun. Ensiklopedia 
tema antariksa dinyatakan layak kemudian dinilai kepraktisannya berdasarkan dari hasil treatmen. 
Dari data treatmen menghasilkan adanya peningkatan nilai pada tiap indikator disetiap treatmen. 
maka ensiklopedia dinyatakan praktis. Hasil uji Wilcoxon dengan SPSS untuk mengetahui 
keefektifan ensiklopedia tema antariksa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 
5-6 Tahun. Signed rank test menunjukkan bahwa Asymp. Sing. (2-tiled) sebesar 0.001 sehingga 
kurang dari 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata antara nilai pre-test dan nilai post-test yang mengalami kenaikan skor pada hasil 
pre-test ke post-test. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwasanya ensiklopedia tema antariksa 
efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 Tahun. Dari hasil 
uji Ngain menggunakan SPSS dapat disimpulkan bahwa memperoleh skor mean sebesar 0.6884 
pada kategori sedang. Untuk Ngain persen memperoleh skor 68.8431 berada pada tafsiran cukup 
efektif. Dari hasil uji N-Gain dapat disimpulkan pemberian treatmen menggunakan ensiklopedia 
tema antariksa cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun. 
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